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ABSTRAK 

 

Solikatul Akhmadiyah, NIM 1830110062, Pemahaman Jamaah terhadap 

Ayat-Ayat tentang Silaturahmi dalam Rutinan Manaqib (Studi Living Qur`an 

Di Ma’had Istimaul Qur`an Al Mubin Desa Bugo Kecamatan Welahan 

Kabupaten Jepara). 

 

Penelitian ini menjelaskan tentang rutinan manaqib Al Faidh Al Rahmani 

yang dapat mempererat tali silaturahmi bagi jamaah di Ma’had Istimaul Qur`an 

Al Mubin Desa Bugo, Welahan, Jepara. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pelaksanaan rutinan, mengetahui makna ayat-ayat tentang 

silaturahmi, serta mengetahui pemaknaan jama’ah terhadap rutinan manaqib 

dalam mempererat silaturahmi di Ma’had Istimaul Qur’an al-Mubin. 

Kemudian, penulis dalam penelitian Living Qur`an ini menggunakan 

metode dan pendekatan kualitatif. Sedangkan, jenis penelitiannya adalah 

penelitian lapangan (field research) . Untuk teknik pengumpulan datanya 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun data 

tersebut dianalisis dengan reduksi data, display, dan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini yaitu pelaksanaan rutinan manaqib di Ma’had 

Istimaul Qur`an Al Mubin ditetapkan setiap hari Sabtu malam Ahad satu bulan 

sekali, untuk pegangan tanggalnya yaitu tanggal 15. Rutinan ini dilaksanakan 

secara berjamaah yang dipimpin oleh Abuya Sholikhul Muslim Al Khafidzi. 

Selain itu, makna ayat-ayat al-Qur`an terkait tentang silaturahmi di Ma’had 

Istimaul Qur`an Al Mubin menurut jamaah merupakan penerapan dari sikap 

peduli, tolong menolong dan larangan bertikai. Sikap tersebut dapat terwujud 

karena adanya berokumikasi, bersilaturahmi, berkunjung, sehingga jalinan 

pertemanannya semakin erat. Kemudian, pemaknaan jamaah terhadap ayat-ayat 

tentang silaturahmi yang digunakan dalam rutinan manaqib di Ma’had Istimaul 

Qur`an Al Mubin yaitu Pertama, pemaknaan pihak santri agar mereka dapat 

saling menerapkan sikap saling tolong menolong, selain itu, dapat diterapkan 

ketika sedang mengalami pertikaian. Kedua, pemaknaan pihak alumni terhadap 

ayat tentang silaturahmi menambah kekeluargaan. Ketiga, pemaknaan pihak 

pemuda IPNU IPPNU bahwa ayat tersebut perlu diterapkan apalagi untuk 

menerapkan sikap adil. Keempat, pemaknaan ibu-ibu masyarakat ayat tetang 

silaturahmi tersebut sangat berguna bagi jamaah ibu-ibu sebab dalam hubungan 

bermasyarakat ibu-ibu lebih sering mengalami yang namanya pertikaian sebab 

adanya perbedaan pendapat.   
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